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Abstract

Human Resource Management (HRM) is a crucial aspect in improving education quality, including in
Islamic schools. This study aims to explore how HRM plays a role in enhancing the quality of Islamic
education services at MIN 1 Lampung Timur. The research method used is a qualitative approach with a
case study, where data is collected through interviews with the head of the school, teachers, and
administrative staff, as well as direct observation. The findings indicate that HRM at MIN 1 Lampung
Timur is systematically managed, including recruitment, training, task distribution, and performance
evaluation. Enhancing teacher competence through training and workshops, distributing workloads more
evenly, and utilizing technology in teaching are the main strategies to improve the quality of Islamic
education. Although challenges exist, such as limited number of teachers and budget, effective HRM has a
positive impact on improving teaching quality. Therefore, efficient and effective HRM is essential to
enhance the quality of services at MIN 1 Lampung Timur.

Keywords: HRM, Islamic Education, Teacher Competence
Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, termasuk di madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen
SDM dapat berperan dalam meningkatkan layanan pendidikan agama Islam di MIN 1 Lampung Timur.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, di mana data
diperoleh melalui wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan staf administratif, serta observasi
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM di MIN 1 Lampung Timur dilakukan
dengan pendekatan sistematis yang mencakup rekrutmen, pelatihan, distribusi tugas, dan evaluasi kinerja
guru. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop, pendistribusian beban kerja yang
lebih adil, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi strategi utama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan jumlah
guru dan anggaran, manajemen SDM yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pengajaran. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efisien dan efektif sangat penting untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di MIN 1 Lampung Timur.

Kata kunci: Manajemen SDM, Pendidikan Agama Islam, Kompetensi Guru
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu pilar penting
dalam setiap institusi pendidikan yang bertujuan untuk menghasilkan kualitas
pendidikan yang baik dan berdaya saing (Prabu Mangku Negera, 2005). Di dunia
pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa (Hoddin, 2020).
Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Lampung Timur, manajemen SDM
tidak hanya mencakup pengelolaan tenaga pendidik (guru), tetapi juga melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi terkait dengan seluruh aspek
yang berkaitan dengan tenaga kependidikan. Hal ini berkaitan langsung dengan kualitas
layanan pendidikan yang disampaikan kepada peserta didik.

Di MIN 1 Lampung Timur, seperti halnya di banyak madrasah lain, pendidikan
Agama Islam memegang peran sentral dalam pengembangan karakter peserta didik.
Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan
nilai-nilai agama kepada generasi muda, MIN 1 Lampung Timur dihadapkan pada
tantangan besar dalam memberikan layanan pendidikan agama Islam yang berkualitas.
Sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan pendidikan yang baik, manajemen SDM
menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari proses peningkatan kualitas pendidikan
di madrasah ini. Dalam hal ini, kualitas layanan pendidikan agama Islam sangat
bergantung pada bagaimana madrasah ini mengelola sumber daya manusia yang ada,
baik dari segi kualitas guru, profesionalisme, kompetensi pedagogik, hingga pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan lainnya dalam pengelolaan tenaga kependidikan (Mulyasari et al.,
2019).

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah,
salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah bagaimana MIN 1 Lampung Timur
dapat mengelola tenaga pendidik dan kependidikan yang ada untuk menghasilkan
kinerja yang optimal dalam memberikan pendidikan agama Islam. Dengan pengelolaan
yang tepat, kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan, yang pada
gilirannya akan berdampak pada pembentukan karakter dan akhlak peserta didik, sesuai
dengan tujuan utama pendidikan di madrasah ini.

Pentingnya peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam
di madrasah menuntut adanya peningkatan kualitas pengelolaan SDM secara
menyeluruh (Selamet, 2017). Hal ini berkaitan dengan beberapa faktor penting yang
harus diperhatikan dalam manajemen SDM, seperti pengembangan kompetensi guru,
pelatihan berkelanjutan, pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran, serta
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung pengajaran. Manajemen
SDM yang efektif dan terencana akan menghasilkan guru-guru yang lebih profesional,
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yang mampu menyampaikan materi ajar dengan cara yang menarik dan efektif untuk
peserta didik (Hasan & Anita, 2022).

Manajemen sumber daya manusia di MIN 1 Lampung Timur memiliki peran yang
sangat besar dalam mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam yang berkualitas.
Pengelolaan SDM yang baik akan mempengaruhi berbagai aspek, mulai dari
pengembangan kompetensi guru, pengaturan tugas dan beban kerja, hingga
peningkatan kesejahteraan dan motivasi para guru. Dalam hal ini, peran manajerial
kepala madrasah sangat penting dalam mengarahkan dan merencanakan program-
program yang mendukung pengembangan SDM di madrasah (Raymond A Noe, 2011).

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan SDM adalah
peningkatan kompetensi guru PAI (Pendidikan Agama Islam). Guru PAI memegang
peranan penting dalam memberikan pemahaman dan pengajaran nilai-nilai agama
kepada peserta didik (Warisno, 2019). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi mereka
harus dilakukan secara berkala dan sistematis. Hal ini bisa dilakukan melalui berbagai
bentuk pelatihan, seminar, atau workshop yang dapat memperkaya wawasan dan
keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran agama Islam juga perlu diperkenalkan kepada
guru-guru PAI, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Murtafiah, 2021).

Pelatihan dan pengembangan keterampilan guru tidak hanya mencakup aspek-
aspek pedagogik, tetapi juga pengetahuan agama yang mutakhir, serta keterampilan
dalam menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat mempermudah
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Rohmah, 2016). Mengingat
pentingnya peran teknologi dalam pendidikan modern, penguasaan teknologi oleh guru
PAI akan memperkaya pengalaman belajar peserta didik, serta membuka peluang untuk
memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.

Di sisi lain, pengelolaan beban kerja guru juga menjadi hal yang sangat penting
dalam manajemen SDM. Beban kerja yang terlalu berat tanpa disertai dukungan dan
penghargaan yang sesuai dapat menurunkan motivasi kerja para guru, yang pada
gilirannya berdampak pada kualitas pengajaran mereka (Chandra Oktaviani, 2022). Oleh
karena itu, pengaturan beban kerja yang seimbang dan realistis perlu dilakukan untuk
menjaga semangat dan motivasi guru dalam menjalankan tugas mereka. Salah satu cara
yang bisa dilakukan adalah dengan merencanakan pembagian tugas yang adil dan
proporsional, sehingga setiap guru dapat bekerja secara optimal tanpa merasa terbebani.

Selain pengelolaan beban kerja, aspek kesejahteraan guru juga tidak kalah
penting. Kesejahteraan guru yang baik akan memberikan dampak positif terhadap
kinerja mereka dalam mengajar. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian lebih dari pihak
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madrasah terhadap kesejahteraan guru, baik dalam bentuk fasilitas, insentif, maupun
penghargaan atas prestasi yang dicapai. Pemberian penghargaan dan insentif yang
sesuai dapat meningkatkan rasa motivasi dan dedikasi guru dalam menjalankan
tugasnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang
diberikan (Tanjung et al., 2021).

Meskipun pengelolaan SDM memiliki peran yang sangat penting, tidak dapat
dipungkiri bahwa ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh MIN 1 Lampung Timur
dalam upaya meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama Islam melalui
manajemen SDM yang efektif. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber
daya yang ada, baik dari segi jumlah guru yang berkualitas maupun dari segi fasilitas
yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran.

Selain itu, kualitas pengelolaan SDM yang masih belum optimal juga menjadi
tantangan tersendiri. Beberapa aspek dalam pengelolaan SDM, seperti pemetaan
kebutuhan pelatihan, pengembangan profesionalisme guru, serta evaluasi kinerja, masih
perlu ditingkatkan agar dapat menciptakan sistem pengelolaan yang lebih efektif dan
efisien. Salah satu penyebab utama dari hal ini adalah terbatasnya dana yang tersedia
untuk mendukung program-program pengembangan SDM, sehingga tidak semua guru
dapat mengikuti pelatihan atau program peningkatan kompetensi yang diselenggarakan
(Muhaimin et al., 2015).

Tantangan lainnya adalah minimnya keberagaman metode dan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru PAI Banyak guru yang masih
mengandalkan metode konvensional dalam mengajar, sehingga pembelajaran terasa
monoton dan kurang menarik bagi siswa. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya minat
siswa terhadap pelajaran agama Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam
pengajaran agama Islam, termasuk pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran
yang lebih variatif.

Selain itu, terdapat juga tantangan dalam hal manajemen waktu. Pengaturan
jadwal yang padat dan tumpang tindih antara berbagai kegiatan pendidikan membuat
guru sulit untuk mengembangkan diri mereka secara maksimal. Hal ini juga berdampak
pada kualitas pembelajaran yang diberikan, karena guru tidak memiliki waktu yang
cukup untuk mempersiapkan materi ajar atau untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan (Deeteng & Pettalongi, 2024).

Evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam manajemen SDM.
Tanpa adanya evaluasi, pengelolaan SDM tidak akan pernah mengetahui apakah
program-program yang telah dijalankan berhasil atau tidak (Prabu Mangku Negera,
2005). Oleh karena itu, penting bagi MIN 1 Lampung Timur untuk melakukan evaluasi
secara berkala terhadap seluruh aspek yang berkaitan dengan pengelolaan SDM.
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Evaluasi ini mencakup evaluasi kinerja guru, evaluasi terhadap efektivitas pelatihan,
serta evaluasi terhadap sistem pengelolaan waktu dan beban kerja.

Melalui evaluasi yang sistematis dan terencana, MIN 1 Lampung Timur dapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam manajemen SDM, serta
melakukan perbaikan dan penyempurnaan yang diperlukan. Evaluasi juga dapat
membantu madrasah dalam merumuskan strategi-strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama Islam di masa yang akan datang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
(Sugiyono, 2019) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi manajemen
sumber daya manusia dalam peningkatan layanan pendidikan agama Islam di MIN 1 Lampung
Timur pada tahun pelajaran 2024-2025. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menggali informasi secara holistik dan mendalam mengenai praktik-praktik
manajemen SDM yang dilakukan di madrasah tersebut serta pengaruhnya terhadap kualitas
layanan pendidikan yang diberikan. Studi kasus dipilih karena peneliti ingin memfokuskan pada
satu lembaga pendidikan tertentu untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah
yang dihadapi, strategi yang diterapkan, dan hasil yang dicapai dalam konteks pengelolaan SDM
di MIN 1 Lampung Timur.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Handoko et al.,, 2024). Wawancara
mendalam dilakukan terhadap berbagai pihak yang terlibat langsung dalam manajemen SDM di
madrasah, termasuk kepala madrasah, guru PAI, dan tenaga kependidikan lainnya. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali pandangan mereka terkait dengan strategi pengelolaan SDM yang
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam di madrasah. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk
memantau langsung kegiatan yang berkaitan dengan manajemen SDM, seperti kegiatan
pelatihan guru, pembagian tugas, serta interaksi antara kepala madrasah dan guru-guru dalam
menjalankan tugas pendidikan.

Dokumentasi juga digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara
dan observasi. Dokumentasi yang dikumpulkan antara lain berupa laporan kegiatan madrasah,
data tentang pelatihan atau seminar yang diadakan untuk guru, serta dokumen yang berkaitan
dengan kebijakan pengelolaan SDM yang diterapkan oleh madrasah. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu
dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Setiap tema yang ditemukan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola-
pola dalam praktik pengelolaan SDM di MIN 1 Lampung Timur serta kaitannya dengan kualitas
layanan pendidikan agama Islam yang diberikan.

Pentingnya triangulasi dalam penelitian ini juga diakui untuk memastikan validitas data
yang diperoleh (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
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wawancara dengan observasi dan dokumentasi, untuk melihat konsistensi dan keterkaitan data
yang ditemukan dari berbagai sumber. Dengan pendekatan dan metode penelitian yang holistik
dan triangulatif ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
peran manajemen SDM dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama Islam di MIN
1 Lampung Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Umum MIN 1 Lampung Timur

MIN 1 Lampung Timur merupakan salah satu madrasah yang memiliki komitmen tinggi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Madrasah ini mengelola sejumlah guru
yang kompeten dan berdedikasi tinggi untuk memberikan pembelajaran yang terbaik bagi para
siswa. Terletak di kawasan yang berkembang, MIN 1 Lampung Timur berusaha untuk terus
beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia
(SDM). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen SDM berperan
dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama Islam di madrasah ini.

2. Pengelolaan SDM di MIN 1 Lampung Timur

Pengelolaan SDM di MIN 1 Lampung Timur melibatkan beberapa aspek utama yang
mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan. Kepala madrasah sebagai pemimpin
memainkan peran penting dalam merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan SDM. Dalam hal ini, manajemen SDM tidak hanya terbatas pada
pengelolaan guru, tetapi juga mencakup tenaga kependidikan lain seperti staf administrasi dan
teknisi pendukung yang berperan dalam memastikan kelancaran operasional madrasah.

Secara umum, manajemen SDM di MIN 1 Lampung Timur dilakukan dengan pendekatan
yang sistematis. Kepala madrasah bersama dengan tim manajerial memiliki rencana pengelolaan
SDM yang mencakup beberapa program penting, seperti rekrutmen, pelatihan, penempatan
tugas, dan evaluasi kinerja guru. Setiap aspek tersebut dilaksanakan dengan memperhatikan
kebutuhan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran agama
Islam yang berkualitas.

Selain itu, madrasah ini juga melakukan upaya untuk menjaga keberlanjutan peningkatan
profesionalisme guru. Salah satu program yang dilakukan adalah pelatihan secara berkala bagi
para guru, yang mencakup pembekalan tentang metodologi pengajaran terbaru serta
pengetahuan agama yang lebih mendalam. Melalui pelatihan-pelatihan ini, diharapkan guru-
guru tidak hanya memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dalam menggunakan media dan teknologi dalam pengajaran.

3. Tantangan dalam Manajemen SDM di MIN 1 Lampung Timur

Meskipun terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan manajemen SDM, terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi oleh MIN 1 Lampung Timur dalam implementasinya.
Tantangan utama terletak pada keterbatasan jumlah guru yang berkualitas, keterbatasan
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anggaran untuk pengembangan SDM, serta adanya ketimpangan dalam distribusi beban kerja di
antara para guru.

Keterbatasan jumlah guru yang berkualitas menjadi masalah besar karena dapat
berdampak pada kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Guru-guru yang ada di
MIN 1 Lampung Timur terkadang dihadapkan dengan beban kerja yang tinggi, karena jumlah
guru yang tidak sebanding dengan jumlah siswa yang perlu diajar. Hal ini mengakibatkan guru-
guru harus mengajar lebih banyak mata pelajaran atau kelas, sehingga mengurangi efektivitas
pengajaran yang diberikan.

Selain itu, keterbatasan anggaran untuk program pengembangan SDM menjadi hambatan
lain. Meskipun ada niat yang baik untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan
seminar, keterbatasan dana sering kali membatasi frekuensi dan kualitas program-program
tersebut. Hal ini membuat beberapa guru tidak mendapatkan kesempatan yang cukup untuk
mengikuti pelatihan yang relevan dengan perkembangan metodologi dan teknologi
pembelajaran terkini.

Disamping itu, ketimpangan dalam distribusi beban kerja juga menjadi tantangan dalam
manajemen SDM. Tidak jarang, beberapa guru harus menanggung beban yang lebih berat
dibandingkan dengan guru lainnya, yang dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan kualitas
pengajaran. Oleh karena itu, perlu ada penataan kembali beban kerja yang lebih adil dan merata,
dengan mempertimbangkan kemampuan dan beban tugas masing-masing guru.

4. Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam melalui Pengelolaan SDM

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, MIN 1 Lampung Timur mengembangkan
beberapa strategi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam melalui
pengelolaan SDM yang lebih baik. Strategi ini berfokus pada peningkatan kompetensi guru,
distribusi beban kerja yang lebih adil, dan pengoptimalan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

a. Peningkatan Kompetensi Guru

Peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan SDM
di MIN 1 Lampung Timur. Sebagai bagian dari upaya tersebut, madrasah ini secara rutin
mengadakan pelatihan dan workshop untuk guru-guru PAI Pelatihan ini bertujuan untuk
memperbarui pengetahuan dan keterampilan para guru dalam menghadapi tantangan
pengajaran di era modern. Pelatihan yang diberikan tidak hanya mengenai materi ajar agama
Islam, tetapi juga menyangkut penggunaan teknologi dalam pengajaran, seperti penggunaan
aplikasi pembelajaran berbasis komputer atau perangkat digital lainnya.

Selain itu, madrasah juga mendorong para guru untuk mengikuti kursus dan seminar
yang dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang pendekatan pedagogik terbaru,
sehingga dapat lebih inovatif dalam mengajar. Program semacam ini memungkinkan guru untuk
lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya dan membantu siswa memahami nilai-nilai
agama Islam dengan cara yang lebih menarik dan efektif.

b. Pendistrbusian Beban Kerja yang Adil
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Salah satu solusi yang diterapkan oleh MIN 1 Lampung Timur adalah penataan kembali
distribusi beban kerja guru. Kepala madrasah secara aktif melakukan evaluasi terhadap
pembagian tugas dan jam mengajar yang diberikan kepada para guru. Dalam hal ini, pembagian
beban kerja dilakukan dengan lebih bijaksana agar tidak ada guru yang merasa terbebani secara
berlebihan. Beban kerja yang merata dan sesuai dengan kompetensi masing-masing guru akan
membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan mengurangi tingkat kejenuhan yang dapat
menurunkan motivasi pengajaran.

c. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi salah satu strategi yang
diterapkan oleh MIN 1 Lampung Timur. Madrasah ini mulai mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran agama Islam, baik dalam bentuk media pembelajaran digital, aplikasi
pembelajaran, maupun penggunaan platform pendidikan online. Dengan pemanfaatan
teknologi, guru dapat membuat materi ajar lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih
mudah memahami pelajaran agama Islam.

Teknologi juga digunakan untuk memfasilitasi proses evaluasi pembelajaran. Misalnya,
penggunaan sistem manajemen pembelajaran online memungkinkan guru untuk memantau
kemajuan siswa secara lebih efektif, memberikan umpan balik yang lebih cepat, dan melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan.

5. Evaluasi Kinerja Guru

Salah satu aspek penting dalam manajemen SDM adalah evaluasi kinerja guru. Di MIN 1
Lampung Timur, evaluasi kinerja dilakukan secara berkala, baik melalui pengamatan langsung
di kelas maupun dengan menggunakan hasil ujian atau tes. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan
untuk menilai pencapaian hasil pembelajaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi area-area yang
perlu diperbaiki dalam pengelolaan SDM.

Evaluasi kinerja ini juga melibatkan umpan balik dari siswa, orang tua, dan rekan kerja.
Melalui umpan balik ini, madrasah dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hasil evaluasi kinerja ini kemudian
digunakan untuk merancang program-program pelatihan yang lebih terfokus, serta untuk
menentukan penghargaan dan insentif bagi guru yang memiliki kinerja terbaik.

KESIMPULAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) di MIN 1 Lampung Timur memegang
peranan penting dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama Islam.
Pengelolaan SDM yang dilakukan oleh madrasah ini mencakup berbagai aspek penting,
mulai dari rekrutmen hingga evaluasi kinerja guru. Dengan adanya sistem manajemen
yang terstruktur, kepala madrasah dan tim manajerial berusaha untuk memastikan
bahwa para guru memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pendidikan agama
Islam yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan agama Islam tidak hanya
bergantung pada kualitas materi ajar, tetapi juga pada kualitas SDM yang terlibat dalam
proses pembelajaran.
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Upaya peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu strategi utama dalam
pengelolaan SDM di MIN 1 Lampung Timur. Pelatihan dan workshop yang rutin
diadakan bertujuan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan guru agar lebih
siap menghadapi tantangan pengajaran di era teknologi yang terus berkembang.
Program pelatihan ini meliputi aspek metodologi pengajaran, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, serta pemahaman lebih dalam tentang materi agama Islam. Guru-
guru diberdayakan untuk tidak hanya menguasai materi agama, tetapi juga memiliki
kemampuan dalam menyampaikan materi secara menarik dan efektif.

Selain itu, distribusi beban kerja yang adil dan merata menjadi perhatian penting
dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Ketimpangan beban kerja antara guru
seringkali menyebabkan kelelahan dan penurunan kualitas pengajaran. Oleh karena itu,
kepala ~madrasah berusaha melakukan penataan beban kerja dengan
mempertimbangkan kemampuan dan kompetensi masing-masing guru, agar mereka
dapat mengajar dengan maksimal tanpa merasa terbebani.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran juga merupakan langkah
strategis yang diambil oleh MIN 1 Lampung Timur. Dengan memanfaatkan teknologi,
baik dalam bentuk aplikasi pembelajaran maupun media digital, proses pengajaran
menjadi lebih interaktif dan menarik. Teknologi juga digunakan dalam evaluasi
pembelajaran, di mana guru dapat dengan mudah memantau perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik secara lebih cepat. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar
secara lebih efektif, serta mendukung guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran.

Secara keseluruhan, manajemen SDM yang diterapkan di MIN 1 Lampung Timur
telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan
pendidikan agama Islam. Meskipun masih ada tantangan, seperti keterbatasan jumlah
guru dan anggaran, berbagai upaya yang dilakukan oleh madrasah ini menunjukkan
komitmen yang kuat untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
pengelolaan SDM yang lebih baik, diharapkan MIN 1 Lampung Timur dapat terus
berkembang dan memberikan pendidikan agama Islam yang lebih berkualitas kepada
para siswa, serta mencetak generasi yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga
memiliki karakter yang kuat berdasarkan ajaran agama Islam.
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